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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul peranan pengelola dan mas;a-

rakat ped-agang terhadap kesehatan linglcunBan pasar (stu-
di tentagn kesehatan lingkungan pasar Aur Kuning Bukit-
tinggi ).

Metodologi yang d.llakukan ad.aLah' sebagai berikut;
Populasi dari penelitian adalah seluruh pengelora dan ma-
syarakat ped.agang yang bekerja dan berjuaran d.i pasar
Aur Kuni-ng Bukittinggi. sampel responden d.ari penelitian
ini diambil dengan cara ,hoporsionaL Random sampling de_
ngan besarnya proporsi 40 persen untuk pihak pengelola
d.an d,en6an cara ttstratified hoporsiibnal Random sampling
d-engan besarnya proporsi 1 r5 persen untuk pihak masyara_
kat pedagang, sehingga did-apatkan jumlah responden pe-
nge101a J2 0rang dan masyarakat ped.agang !B orang. Tek-
nik analisis ysng d-ipergunakan yaitu tehrlk analisis ,
hod.uct i,loment r.

Dalam penemuan penelitian ini- ternyata pengambilan
tind-akan, dan penyediaan sa,rna d.an prasarana dari pihak
pengelola mempr:,yai hubungan yang bermakna dengan kese_
liatan lingkungan pasar. I(emud.ian tingkat kesad.aran r,o_
syarakat dan kegiatan yanB d.ir-akukan masyarakat ped.a_
gang juga mempunyai hubr:ngan yang bermakna dengan kese_
hatan llngkungan pasar. Sedangkan sistim pe4eliharaan da-
ri peng;elo,a d-an masyarakat pedagang tidak mempr:nyai hu_
bugan yang berarti dengan kesehatan lingkulgan pasar, de_
ngan kata lain hipotesis yang diajukan tidak terbukti.
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Masih ad.anya variabel-variabel yang belum terungkap
d.al-am penelitian dalam hubungannya dengan kesehatan ring-
kungan pasar, maka perlu pula kiranya penelitian reblh
lanjut d.an mend.alam baik d.ari variabel yang sama maupun

d-ari sud.ut l-ain, sehingga kesehatan ringkungan pasar yang

diinginkan akan d.apat tercapaj- d.engan baik.
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KATA IENGANTAR

Pujr syukur yang tiad.a terhingga penulis ucapkan ke-
hadiratNya A11ah swr dan salawat beriring saram atas Nabi
Muhammad- s-arwr karena ter-ah d.apatnya diselesaikan penu_
lisan penelitian ini d-alam vraktu yang tid.ak ter]alu lama.

laporan penelitian ini menggambarkan peranan penge-
lol-a pasar dan masyarakat ped.agang d.alam menjaga kesehat_
an lingk,ngan pasar pad.a pasar Aur Kuning Kod,ya Bukitting_
Bi- Hasil penelitian ini cliharapkan dapat dijadikar se-
bagai salah satu bahan untuk dijadikan ped.oman daram pe_
ngambilan kebijaksanaan d.alam upaya meningkatkan kesehat-
an ling}<ungan pasar, khususnya pasar Aur Kr-rning I(odya Bu_
kittinggi.

Dalam L"s"rriprtan ini penulis menyampaikan ucapan te-
rima kasih yapg tidak terhingga atas bgntuan dan keperc'_
yaan yang d-iberikan oleh Bapak Gubernur Kepala Daerah TK r
sumatra Barat cq Direktorat sosial por_itik TK f d.an rr Ko_
dya Bukittinggi serta instansi-instansi yang terkait de_
ngan peneliti-an ini khususnya di Kodya Bukittinggi. uca_
pan terima kasih yang Eama juga penulis sampalkan kepada
Bapak Der<an Fprps rKrp pad-ang yang telah mengizinkan p€_
nulis melakukan penelitian ini. ,

seterusnya tid.ak lupa ucapan terima kasih penuris ke_
pacla saudara Drs- Zefri dan saud.ari Ernawati- yang telah.
ikut membantu pengumpulan data dan mengolatrnya sehingga
laporan penelitian ini d-apat terwujud. sebagai mestinya.
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Akhirnya penelitian yan€! d-ir-aksanakan secara mandi-
ri akan bermamfaat bagi penuli-s sendi-ri dalam menambah

khasanah pengetahuan dan bagi pihak-pihak I.ain yang ber-
kepentinBar. Amin.

Pad.ang, Maret 1991
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A. I,atal Reljrkaggrfdentifikasi dan Pentingnya PIasalah.

Dalam Rencana pembangunan Lima Tah,n (Reperiha)
rndonesia saat ini telah sampai saat Repelita v, dan

tel-ah banyark membawa hasil yang secara realita jelas
makin mendekatkan masyarakat kepad.a tingkat. kehidupan-
ysng lebih baik . Tuntutan akan kebutuhan masyarakat

yang semul-a lebih primer bergeser kepacla kebutuhsrr se_
kunder yang serba ruas dengan berbagai dimensi kuarita-
tifnya untuk dapat memenuhi keinginan sesuai d.engan

tingkat lcemajuan 
. sosialnya.

seiring d.engan kemajuan yang telah dicapai itu
di-rasakan kebutuhan akan derajat kesehatanpun semakin
meningkat, sehingga pengendalian segala aspek yang me_

nyanghut kesehatan mul-ai- diperhatikan secara seksama

diantaranya aclal-ah kesehatan lingkungarl.

Lingkungan sebagai sar-ah satu faktor penentu ter_
hadap kesehatan perlu dipelihara d.an dltata secara apik
agar virus-.rirus dan binatang penyebar penyakit tidak-
d-apat berkembang biak. Dalam haI ini pemerintah melaku_
kan pelbagai usaha. pad.a ruang lingkup yang lebih r-uas

usaha penanggulangan ini termasuk bagian usaha pemerin-
t.ah daram memelihara kuar-itas lingkungan, sed.angkan da-
lam ruang lingr<up yang r-ebih sempit yakni arr.a kaitannya
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d.engan kesehatan, maka melalui Departemen Kesehatan d.an

instansi lainnya yang belierja sama terah banyak ha1 po-

sitif yang berhasil d-ilakukari. Dblam masalah air bersih
c1an jamban I<eluarga misalnya, tel-ah dil<e1uar].ian impres-
khusus guna mengatur dan telah berhasil membangun insta-
rasi air minum perpipaan d.an jamban keluarga yang ter-
sebar dj-sel-uruh wi_layah fndonesia.

Dal-am usaha penanganan dan penanggulangan sampah

yang dampak negatifnya telah banyak d-irasakanr, pemerin-

tah telah berusaha semaksimal mungkin d.engan menyed.iakan

truk-truk pembavra sampah dan berbagai sarana lainya d.i-

areal lingkringan masyaral<at. Dalam hal- ini disediakan-
penghargaan khusus d.engan memberikan anugerah Ad.J_pura

sebggai hadiah bagi Kota yang bersih terutama lingkungan
yang bebas dari .serakan sampah.

Iiesehatan lingkrurgan memberikan perhatian pad.a

hubungan antara kead.aan kesehatan manusj_a d.an lingktu:gan
sosi-al- budaya, lingkunBan fisik dan biologis dimana me-

reka hidup, Karena hubunBan i-ni tidak dapat dipisahkan
dari interaksi ekonomi dan sosial dari manusia serta
lingkungannya, maka kesehatan ringl<ungan merupakan sua-
tu kead-nan yeng terkendar-i $.arbn lingkungan hiclup se-
imbang dengan d.inamika pertumbuhan hidup manusia d.alam

menur:jang terwujudnfa d-erajat kesehatan d.an ci.erafat ke-
sejahteraan yang optimal. oleh karena itu sistem kese
hatan lingkungan perlu ctigalakan d.al-am upaya pembangunan
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keseluruhan. Sistem lresehatan lingkungan adalah suatu

tatanan lingkungan yang mempengaruhi kesehatan, keamanan

kenyamanan, keind.ahan dan kesenangan manusia d.aIam rang-

ka mencapai kualitas hid.up yang optimal (Slamet Nugroho

1gB5 z 12)

Pembangunan kesehatan pad.a hakekatnya merupakan

pembangunan sumber d.aya manusia. Untuk mencapai tujuan
tersebut diselenggarakan upaya kesehatan yang d-iatur o-

1eh pemerintah d.an d.ilakukan secara serasi dan seimbang

oleh pemerintah dan masyarakat. Dengan d.emikian pemerin-

tah d.an masyarakat mempunyai peranan penting dalam pem-

bangunan kesehatan lingkungan terutama sekalj. dal-am hal

ini lingkungan pasar.

' Sehubungan d.engan itu dlminta partisipasi aktif
masyarakat aafarl usaha kesehatan lingkungan harus sema-

kin luas dan merata baik dal-am memi.kul. maupun menerima

hasil pembangunan ( CBUW, 198? : 10 ).
Hal- ini l-ebih ditegaskan lagi da1am Rancangan Un-

d.ang - Undang.-Iingkungan It Bahv,ra setiap orang mempunyai

hak atasilingkungan hidup yang bai-k dan sehat yang ser-a-

Lu d-idambakan ol-eh setiap orang, baik sebagai ind.ivid.u

maupun sebagai anggota masyarakat t' (ppN Saragih , 19tFjl :

15?). Lebih lanjut d.ikatakan bahwa.setiap orang mempu-

nyai hak clan kewajiban untuk berperan serta dalam penge-

lo1aan lingkungan-hidup. Dalam kaitan ini lembaga swada-

ya masyarakat tumbuh berperan, sebagai penunjang penge-

l-oraan kesehatan lingkungan pasar d-an berkembang menda-
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yagunakan dirinya sebagai sarana untuk mengihutsertakan

sebanyak mungi<in anggota masyarakat d.alam mencapai tuJuan

pengelolaan kesehatan lingkungan pasar (Jpm Saragih rlg9iz
+55).

Usaha dalam bidang kesehatan lingkungan d.i d.aerah

Sumatera Barat tid.ak d.apat d.ipisahkan d.ari pembangunan ke

sehatan lingkungan pad-a tingkat NAsional. Dal-am kesehatan

Iingl<ungan terutama sekal-i lingkungan pasar di Sumatera

Barat sebagi-an besar sud.ah berjalan cukup baik dan lancar

d.i sana sini sud.ah terjalin kerja sama yang baik antara

pemerintah/pengel-o1a d.an anggota masyarakat khususnya pa-

ra ped-agang. Pengelola d.an pedagang telah berusaha me-

nanggulangi permasalahan-permasalahan yang berhubungan d-e

ngan keseha'ban lingkungan pasar, d-imana sud.ah terlihat ba

nyaknya pasar-paijar yang sudah d.irehab d.an d.ibangun sesu-

ai d.engan persyaratan pasar yang baik* Pad.a tiap kota-ko-
ta mad-ya dan l(abupaten d.ibangun berbagai- toko-toko tempat

ped.agang kaki lima, penagang penampung dan sudah diatur
sesuai d.engan proporsi yang ad.a supaya mempermudah pembe-

1i dalam berbelanja.

Did-al-am pembangunan toko-toko atau pasar-pasar tem

pat untuk perbelanjaan pemerintah sud.ah memperhatikan as-
pek-aspek yang sesuai d.engan syarat kesehatan seperti ti-
ap-tiap jalur toko sud-ah d.ibuat saluran-saluran air, su-
paya air tidal< tergenang terutama pada waktu musin hujan,
selain itu d.isedj-akan tempat-tempat sampah serta lengkap

d.engan sarana dan prasarananya.



{

5

Bila dilihat kesehatan Ii-ngkungan pad.a ruang ling-
Icup yang lebih sempit yaitu pasar Aur Kuni4g Kotamd.ya Bu-

kittinggi o terlihat bahwa pasar yang ada menimbulkan efek
yang negatif terhadap penghuninya. HaI ini d_apat terlihat
bahr,va masih banyak-banyak onggokan-onggokan sampah dan

genangan air di pasar-pasar tersebut, j.ni sangat membaha-

yakan sekalio terutama masyarakat yang bermukim d-isekitar
lingkungan pasar. Lebih parah sekal-i para ped.agang kurang
mau tau d.engan kead.aan kebersihan lingkungan pasar, d.eng-

an arti kata bahwa sebagian t,esar masyarakat lingkungan
pasar lcrarang tanggap terhadap kebersihan d.an kesehatan to
ko, kesehatan lingkungan ked.ai d.an kesehatan lingkungan
penjual kaki 1ima.

Bert-itikotolak d.ari kenyataan d.iatas:rd.apat d.iasum-

sikan bahr,,ra keadaan kesehatan lingkungan pasar di pasar

Aur Kruring Kosamadya Bukittinggi kurang terpelihara seca_

ra bailc sesuai d.engan syarat kesehatan. HaI ini dikhswa _

tirkan sesuai dengan apa yang dikatalcan oreh MT.zein bah-
wa dinegara sed-ang berkembanB penyakit yang membawa 

'maut

adal-ah penyakit yanfi disebabkan oleh kesehatan ringkungan
yang tid-ak memenuhi syarat seperti air minum yang tidak
baik, bahan makanan yang dijual tanpa rontrol, pemukiman

yang tidak memenuhi syarat, tidatrr tersedianya pasiritas
pembuangan ai-r, kebiasaan, saluran-saluran limbah d.an

pembuangan sampah .yang tidak teratur, tid.ak tersedianya
air untuk membersihkan badan dan sebagainya (MT. zej:nrl)lgt
5?)
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Dalam upaya perbail<an kesehatan lingkungan d.i Pa-

sar Aur l{uning Kotamadya Bukittinggi kiranya peranan pe-

ngelola ilan masyarakat ped.aqang perlu d.ikaj'i, sehingga se

gala kebijaksanaan bisa d.iatur secara tepat. Oleh sebab

itu penulis merasa tertarik untuk mendapatkan informasi

ini melalui penelitian il-miah yang d"ituangkan kedalam su-

atu judul " Peranan PengeloLa dan l4asyarakat Pedagang

Terhadap l(esehatan Lingkungan Pasar (stud.i kasus tentang

Pasar Aur liuning Bukittinggi).

B. Pembatasan dan Perumusan l{asalah.

Pembangunan kesehatan diarahkan untuk memperting-

gi derajat kesehatan dalam rangka peningkatan taraf hi-
dup serta kecerdasan clan kesejahteraan rakyat pad_a umum-

nya. Pembangunan kesehatan d.ilakukan d.engan memberikan

prioritas se:rfa pencegahan penyakit, d:isamping upaya pe-

nyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan. sehubungan

dengan itu perlu d.ikembanglran sistem kesehatan nasional
yang terpadu yang dapat mendoronB partisipasi masyarakat

pemerintah ataupun swasta (Ketetapan no.If/t4pR/1gAO/JO).

upaya peningkatan kesehatan tingkungan dilaksaDa-
kan berclasarl<an Pancasila, und.ang-und.ang Dasar 1g+5, Ga-

ris-Garj-s Besar Haluan l{egara, undang-und-ang Lingkungan

hid.up dan sistem kesehatan lingkungan. untuk mencapai hi
dup sehat lingkungan perumal:an dan Ii-ngkungan pasar juga

harus diperhatilcan upaya d.ari pihak pemerintah atau swas

ta yang mengelola mengenai kesehatan lingkungan yaitu
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pen8upayaan ketrepaduan kerjasama antara instansi dan Brr-

tar l-embega-lembaga perdaganBEDr pengupayaan kemud.ahan

kemudahan tempat berusaha dan fasilitas lainnya, pening -
katan d.an pengembangan pelayanan tugas-tugas operasional,

kerjasEma teknis, peningkatan kuali-tas dan kuantitas

stand-ar.

. Selanjutnya d-ilakukan juga pengupayaan perluasan

tempat-tempa$ berusaha metal-ui pembangunan pusat-pusat

pertokoan, ternpat-tempat berdagaag baik untuk ped.atsang

penampung maupun ped.agang kaki l-ima. Dalam pembangunan

tempat-tempat itu pemeri-ntah melengkapi sarana dan fasi-
l-itas yang; sesuai d.engan sdand.ar i<esehatan. Disamping itu
pasar-pasar yang tidak memenuhi persyaratan diadakan pem-

baharuan dan clirehab sesuai dengan syarat kesehatan d.ari

suatu linglrungur !u"r= yang bai-k.

iiesehaten lingkungan pasar apabila dilihat kenyata

annya diberbagai daerah terutama sel<aIi di lingkungan pa-

sar Aur I(uning Bukittinggi r lingkungan pasar itu kurang

memenuhl syarat dari suatu pasar yanB baik atau d.apat di-
katai<an bahwa pasar tersebut beh-lm mernenuhi persyaratan -
persyaratan. Ditemui masih banyaknya sampah-sampah baik
d-ilingkungan toko, kaki rlma maupun ditempat-tempat pe-

nampunBan, saluran got-got yanB ada kurang terpelihara
dengan baik, juga ditemui para pedaqang yang banyak ber-
jual-an di-kaki lima tid.ak mematuhi peraturan, yaitu mem-

buang sampah dengan seenaknya saja, ialan-jalan yanB ada

cli pasar sering becel< apalagi d-iwaktu hari hujan, sampah-

* t r,t 
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sampah yang ada sering menurnpul{ pada tempat-tempat ter -
tentu, penyed.iaan tong sampah yang belum mencukupi.

Disampi-ng itu masi.h banyak masyarakat lingkungan

kurang tanggap, terhaclap kesehatan lingkungan pasar ren-
dahnya rasa tanggung jawab sehingga kebersihan dan kese-

hatan lingkungan toko, ked-ai dan lingkungan penjual kaki
lima belum terl-aksana baik.

Timbulnya dampak negatif terhaclap kebersihan ling
kungan masyarakat pasar dimana pembuangan sampah yang

tidak teratur atau kurang tanggapnya masyarakat akan ke_

bersihan dan kesehatan lingkungan pasar dan tid.ak ad,anya

perhatian serta tanggung jawab masyarakat sehingga ke-
bersihan dan kesehatan tingkungan pasar ticlak terjamin.
HaI ini d.iduga dipengaruhi : (1) Peranan fengelola yaitu
penyediaan sarana dan prasarana yang belum memadaj- ,sis-
tem pemeliharqan yang be]um berjalan baik, pengambilan

tindakan terhadap mereka yang melanggar ketentuan yang

berl-aku belum tuntas d-ilaksanakan. ( 2) Masyarakat ped"a-

gang send.iri yang berada clilingkungan pasar tersebut be-
Ium melaksanakan (sistem pemeliharaan yang memad-ai, ke-
sad-a::an yang masih rendah d.an kurangnya mematuhi pera-
turan yang ad.a).

untuk lebih tegasnya rumusan masal-ah d.al-am peneri-
tian ini dan batasannya adalah :

1. sejauh mana peranan pengelola dalam pemeriharaan

kesehatan lingkungan pasar.

2. sejauh mana peranan peda8ang d.alam pemeliharaan

PERP6T lrlar np PAOAIG
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kesehatan ling kungan pasar.

C.Asumsi
Dalam }ienyataanya tingkat kesehatan masyarakat ai-

ten'bukan ol-eh empat faktor utama, menurut besa::nya faktor
tersebut secara berturut-turut ad.al-ah lingkungan, prilaku

masyaral<at o sarana pelayanan kesehatan yang ada dan sifat
sifat pendud.uk. Untuk memantapkan keempat faktor bersebut

tel-ah ada d.asar hultumnya yaibu Undang- Und.ang RI no 4 ta-
hun 1982 tentang ketentuan pengelolaan lingkungan hid.up

( Adyatma, 1981, 72 ).
IvleLihat besarnya peranan keempat faktor tersebut

d.alam pemeliharaan kesehatan maka dapat d.iasumsikan bahwa

I<esehatan lingkunsan akan dapat terwujud. apabila adanya

perhatian d,ari qpemerintah atau pengglola d.an masyarakat

terhadap lingkungan dimanad.ia bermukim dengan didukung' o-i

Ieh fasilit# yang memadai. Sed.angkan'kesehatan lingkung-
an pasar juga demikian d.imana ad.anya keterkaitan antara

unsur pengelola dan masyarakat d.aIam mewujudkan suatu ke-

hid,upan yang lebih baik dan bebas d-ari berbagai gangguan

fisik maupun mental.

Setiap orang berusaha mencari lingkungan yang 1e-

bih memungkinkan bagi mereka, memberikan pelayanan yang

mencukupi sesuai dengan potensi yang dimilikinya serta di
d-ukung ol-eh fasi]itas d.an kondisi daerah yang didudukinya

mereka d.apat mengembangkan karirnya sesuai dengan potensi
yang dimilikinya tad.i.
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Dengan d.emikian mereka akan mendapat berbagai ma -
cam kendala, tetapi sebaliknya bila kesad.aran dan tang-

gung jawab mereka terhadap lingkungan yang'did.iaminya

rendah alcan menirnbulkan d^ampak yang negatif terhad.apnya.

Berarti bahwa kesehatan lingkungan khususnya ling-
kungan pasar d.ipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya

atlal-ah pend.ud.uknya, yaibu pemerintah dan masyarakatnya

sebab penclud.uk inil-ah yang menentul<an apakah lingkungan

baik a'bau buruk.

D.Hipotesis.
Berdasarkan perumusan masalah dan asumsi yang d"i -

kemukakan diatas maka hipotesis penelitian ini adalah :

1. Peranan pengelola mempunyai hubungan secara posi-

tif denogan kesehatan lingkunBan pasar.

E. Sistem pemeliharaan yang d.ilakukan pengelola

mempunyai hubungan positif -d.engan kesehatan

lingkungan pasar.

b. Pengambil-an tind.akan oleh pengelola mempunyai

hubungan positif dengan kesehatan lingkuagan

p8sar.

c, Penyediaan sarana d.an prasiarana oleh pengelola

mempunyai hubungan positif d_engan kesehatan,

lingkungan pasaro .

2. Peranan masyarakat ped.agang mempunyai hubungan po-

sitif d.eni-an kesehatan lingkungan pasar.

Bo Sistem pemeliharaan yang dilakukan masyarakat

pedagang mempunyai hubungan positif dengan ke-
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sehatan lingkungan Pasar.

b. Tingl<at kesadaran masyarakat ped-agang d-al-am me-

metriharar:kesehatan lingkunan mempunyai hubungan

d.engan -- kesehatan lingkungan pasar.

c r I{egiatan masyarakat ped.agang dalam menyediakan

tempat sampah dan gotong royong memflunyai hu-

bungan positif dengan kesehatan lingkungan pa-

sar.

E- Tu.-iuan Penelitian.

Tujuan penelitian irri aclalah untuk mengungkapkan

secaua jelas aspek-aspek yang menentukan terhadap kese-

hatan lingkungan pasar. Setelah rumusan masalah, asumsi

clan hipotesis yang d.iajukan, maka tujuan penelitian ini

ad.alah untuk mend.apatkan d.ata atau informasi tentang ;

1. Peranan pengelola ( Sistem pemeliharaan, Pengambilan

tindal<an clan Penyediaan sarana dan prasarana ) terha-

clap kesehatan 1in:',1<ungan pasar.

2. Peranan masyarakat ( Tingkat kesadaran, Sistem pemeli-

haraan d.an kegiatan yang d.ilakukan ) terhadap kesehat-

an lingkungan pasar.

F. Ke$unaan Fele1itian.
Hasj-I penelitian ini d-iharapkan d.apat d.imanfaatkan

untuk z

1. Itlenambah' pengetahuan tentang pentingnya pengelola d-an

masyarakat d.al-am menentukan kesehatan lingkungan pasar.

2. t,iel-ihat seberapa jauh peranan pengelola dan'masyarakat

pedagang d.alam penciptaan kesehatan lingkungan pasar
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yang dapat dijad.ikan ukuran dasar bagi . penciptaan

. lingkungan yang bersih d.an sehat didaerah Lain.

1. Sebagai informasi yang dapat di-pedomani'bagi pemerintah

setempat d.an ItDecession Maker" d-alam rangka penciptaan

kesehatan lingkungan pasar yang baik. Sehingga kesejah-

teraan masyaralcat d.apat terwujud.

q
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BAB ]I
RA,IYCANGAN PEi{.U,IITIAN

A. Kajiufr Teori

1. Peranan Pengelola

Peranan pengelola terha4ap kesehatan lingkungan pasar
:meliputi : sistem pemeliharaan, pengambilan tind.akanr Pe-

nyediaan sarana dan prasarana, d.ukungan organisasi., dan

d.al-am bentuk lain. IIal ini d.ipertegas lagi'dalam Dasar

Pembangunan Kesehatan Nasional antara l-aj-n :

"(a) Pemerintah d.an masyarakat bertanggunts jawab dalam me-
'melihara d.an mempertinggi d.erajat kesehatan lingkungant
(b) PenyelengBaraan upaya kesehatan lingkringan diatur o-
Ieh pemerintah dan masyarakat serta dilaksanakan terutama
melaluj- pemeliharaan, pengawasan, pendanaan, evaluasi
yang dilakukan secara terpad.u dan tindakan-.Iain yang di-
perlukan, (c) Sikap suasana kekeluargaan, kegotong royong
an'serta semua potensi yang acla diarahkan d.an d-imanfaat
kan sejauh mung[<in untuk pembangunan dibidang kesehatan
lingkungan pasiarrr.

Pengelolaan, penyelamatan, pemelilaraan tidak terle-
pas dari pengelolaan dan pensawasan yang terpad.u ol-eh pe-

merintah,/pengelola. Menurut Poerd.arminto daIam kamus Baha-

sa fnd-onesia mengatakan bahwa pemeliharaan ad.alah suatu

penja6aan, perai{atan yang dilakukan seseorang pad.a suatu

tempat atau bend.a supaya terjaga baik. '

Supaya pemeliharaan itu bisa terlaksana d.engan baik

d-ilakukan berbagai upaya, seperti : perencanaan, d.anar pe-

ngawasan, evaluasi_dan bagaimana hasil yang d-icapai dari
perneli-haraan yang di-lakukan.

Untuk itu pihak pengelola dalarn melakukan pemelihara-

1V
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an untuk meningkatkan derajat kesehatan lingkungan pasar

tidak terlepas darl permasalahan kebersihan tertrtama per-
masalahan sampah yang menjad.i Easaran. dan pusat perhetlan
supaya tercapa i hasil yang baik sesuai. dengan yang dihai -
rapken maka dilakukan suatu perencana&no Dalam perenoana-

an operasi sampah, perLu diplkirkan bagaimana sebaiknye ca-

Ta-cara pengumpulan d.an pengambllan sempah darl setiap
versl, bai.k versl prlbadi maupun umum. Perencenaan penguT-

pulan sampah d.an perbalkan lingkungan pasar secare menyeru-

ruh dimeksudkan untuk mendapatkan cara peleyanan kepade

masyarakat yang baik dan kontinu,,'.

l,ebih lanjut Anwar (1985i345) rnengatakan bahwa peran

serta pengelora dan masyarakat secara. sed.erhana dapat d,ise-

- but seperti ; (1 ) rkut di dalam penelaahan sltuasj. masaLah

I<esehatan lingkunf"o ,"n* ada, (z) Terlihet aktif dl d.eIem

penyusunan pere-ncanaan, pelaksanaan term-esuk penentuan prl-
oritas, (3) turut d,aIam usaha mengembangkan dana, tenaga. ,

' d.an saran& yang diperlukan dalam menunjang usaha yang di-
rencanakan dan (4) rkut memel-ihara usaha-usaha mengenbarg=

kan kesehatan lingkungan yeng telah dlbangun bersana o&-

syarakat ped.agang,

Sehubungan d.engan peran serta pengeloLa d,an masyarakat

d.aIam uu Rr No.9 tahun 1982 pasal 6 ayat 1, menegaskan bah.ile

setiap orang mempunyai hak d,an kewajiban untuk berperan rr

serta dalam rangka pengelolaan kegehaten f-ingkungan, e€-

J.anjutnya pasal 5 ayat 2 berbunyi setlap orang berkewajlb-
an meiuelihara kesehatan llngkungan dan mencegah derta rn€-
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nanggulsngi kerusakan d.an pencemaran (uu RI No.4 ,'lgg2).
Peran serta pengelola itu akan berjalan dengan balk

yeng dibarengi dengan kesad.aran yang tinggi.'Dengan kesa-
d.aran yang tinggi rnenlmbulkan partieipasi dan keikutserta-
an rnasyarakat lebih balk, bad,an pengeloJ.a d.an petugas hen-
d.aknye dapat memberikan fasiLitas (erana d.an prasarena)yang

sesuai fiengan kebutuhan masyarakat ped.agang. Dengan Ja].an

memberikan petunjuk penyuluhan dan latlhan yeng mudah di-
cerna oleh masyarakat, khususnya masyarekat pedagang. ([rl
yantoro },ud1 ,19A'l i?2 )

lebih lanjut Bahar (tge0;Tg) mengatakan kedadaran un-
tuk rnenanganl kesehatan lingkungan perlu d.itanamkan kepada

setiap anggota masyarakat untuk menoi.ptakan lingkugnan
yang bersih dan bebas deri sampah. Har ini depat dilaku-
kan melalui p"rrlerohan-penyuluhan d.an latihan secara laag-
sung atau melqrui berbagal mas media. D-apet juga dirakukan
meihalui percontohan l-lngkungan yang baik, berslh d,an bebas

dari sampah.

Dil-ain pihak perlu pula rasenya tind,ekan yaug d.iambil
oLeh pihak-pihak tertentu untuk mengambir berbagai kebijak-
san&an bagi orang yang melanggar kebijaksanaan tersebut.
Hal ini sesuai d.enga nyang d.ikemukekan oleh poerd,arminta

(1987i112) adarah kehijaksenaan atau usaha yang d.ilakukan

terhadap masalah-rgasalah yeng ada dan menrpakan hasil- d;-
ri pengambilan keputusan sebelumnya. Ad.apun pengembiran

keputusan tersebut edalah tlnd.aken untuk menentukan sesua-

tu pendapat atau langkah-langkah ti-ndakan, sedangken mem-

buat keputusan bearti melakukan pemeliharaan dari berba-
gai kemungkinan alternatif .
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buat keputusan berarti melakukan pemeliharaan dari berba8

gai alternatif.
Untuk itu dilakukan pengupayaan, perluasan tempet-tem-

pat berusaha melalui pembangunan pusat-pusat pertokoan dan

pasaro :,{elakukan pembuatan, perbaikan seLokan,/got yang nr-
sak dan peningkatan kagiatan peteyanan oleh unit peLayan-

an di deerah bagi para masyarakat yang membutuhkann5rar rne-

merlukan bant0ari, hal ini sud.ah dijadikan rutinitas kerja
oleh pengelola.

Pemantapan langkah pengembangan prasarana perd.agangan

rneliputi kegiatan pembinaen pasar, tempat pelelangan (tati
l-ima ) dan pusat-pusat perdagarrgan.. Selanjutnya keterpad.uan

kerj& sama anter instansi dan antar lembaga perdegangan,

pengupayaan kemudahan tempat berusaha dan fasllitas Iai-nnya

peningkatan dan tiengembangan peleyanan, tugas-tugas opera-

sional, kerja €ama tekhnis, penlngkatan.kualltas dan kuan-

tj.tas star,dar yens baik (Pelita V, 1989/9O-1993/94i)17).

2. Peranan llesyarakat Fedagang

Peranan masyarakat akan terlihat hasilnya dengan baik

apabila ditunjang oleh kesaderan darl masyarekat itu sendi-

ri. Kesad.aran mesyarakat dan tanggunB jawabnya d.a1am keseF

katan lingkungan hldup merupekan nllai baru, karene ie ber-

tanggung jawab buken lagi sebagai penggun{saje, tetapi se-

bagai pernblna lingkungetrr pengadaen, pemanfeatan lingkung-

an pasal secara bijaksana dalam kaltan pembangunan berw&wB-

san lingkungan,. (Kaslan A,Tohir ,1g85i376). Peranan masyara-

kat itu akan terlihat juga hasilnya bila adanya pemahaman
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sterta kesediaan darl masyarekat untuk ikut berperan serta.
Feran serta maeyarakat mempunyai arti yang sangat ru-

&8. Pada dasarnya. bertorak dari pada masalah'slkap dan pe-
rilaku. Depkes Rr (lgglili) menyatakan berbagai d.efenisi
tentang peran serta masyarakat baik oreh ahri maupun bad.an

international.
; lenurut iYHo, sepertl yang d.ikemukakan daIam pertumuarr

Almq Alta (1gle) yang d.imaksud.kan dengan peran serta masya-

rakat ad.alah suatu proses sehlngga individu (1 ) bertanggung

$awab atas kesehatan dan keseliahterean dirl, keluanga d.an

masyarakat, (2) Berkembang kemampuannya uatuk berkonstrl-
busi d.aIam pembangunan, (3) il{engetahui keadaan d.engan Ie-
bih balk dan bermotivasi untuk memcahkan masalahnyar(4)me-

mungkinkan menjadol "Agent of Developmentr.

Peran:- serta masyarakat aken berbed.a kualitasnya pad.a

setlap dlri ln0tvidu, hel ini dipengaruht oleh ti.ngkat pe-

mahaman yeng diterima oleh tiap-tiap indivldu tidak Erama

setlap orELng.

Berartl pemahaman masyarakat dalam meningkatkan kesehat-

an llngkungea pasar d.alam hal 1n1 masyarakat ikut serta me-

lakukan pemeliharean, pengawasan, dan peltgambilan tindakan
terhad.ap orang yang melangger K3.

Liasyarakat bersedia dan berani menegur terhadapcionang

yang melekukan peranggaran terhadap kebersthan sepertj- mem-

buang eampah seenaknya, berdagang tidak teratur (Loedin; i

19852421).

Keglatan yang dilakukan maEyarakat ikut berperan ser-
ta dan berpartisipasi untuk menlngkatkan kesehatan lingkung-

**''l,l!,!"jjy;I,*,*
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8r1. Kesadaran yan,:r'. tinggl dari rnasyarakat, pemahaman yang

baik dan adanya kesediaan masyarakat untuk meruangkan wak-
tu serta sasaran kegier.tan yang dilakukan dalbm kegiatan
kesehatan lingkungan meka masyarakat tidak terrepas derl
permasarahan yang menjad.i objek dalam kesehatan ringkungan
paser. untuk mencapai efektifites sistim penyingki.ran sam-
peh dan besarnya biaya operasionarnya menurut rriyantoro
(t949,.22) sangat tergantung ad,anya partisipasi aktif dari
masyerakat. Partisipasi aktif yang dimaksud.ken adeleh me_

rupakan bukan saja masyarakat selalu ikut derta bergotong_
royong memberslhkan dan beramei-remai pengatur wadah yahg
seranjutnya melakukan penbuangan sampah pad.a tempatnyarte-
tapi juga masyarakat harus d.engan sadar pula untuk seIalu

- mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku, memeli.hara, me-

lakuken o"ou*ru.""oo terhadap tind.akan perenggaran, d,an me-

nyediepkan waktg. untuk bekerja d.en bergotong royong serta
memberikaa den menyed.iakan berbagal sarana dan prasaraha
yeng berkenaan d.engan kebersihanrkesehatan J.ingkungan pa-
sar' sehingga tuJuan dari penbangunan nasional. yang telah
d.igariskan d,apat terwuJud dengan bsik.
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cr liesehatan Lingkungan Pasar.

Lingkungan fisik ialah lingkungan yang menyangkut

d.en6an : ikl-im, tanah, air, udara dan lain-lain. Secara

terbatas fisik menyangkut rumah tempat tinggal, lingkung-

an pasar, tempat sekolah d.an tempat kerja. Sed.angkan

lingkungan ini mempunyai faktor-faktor yang menguntungkan

tetapi juga yang dapat merugikan rnanusia (AA.Loed.in119B5z

+2+ ).
' Sed.angkan secara umum menurut ftnil Salim (1989 : 16)

lingkungan d.iartil<an :

rr Sebagai segala benda, kondisi , kead.aan dan pe-
ngaruh yan6 terdapat dalam ruang yang kita tem-
pati d-an mempengaruhi ha1 yang hidup termasuk
}<ehidupan manusia. "

Lebih j auh dikat akan ot eh R.lrJid.od.o Tal ogo ( 1 9Ba : 81 )

menga'bakan UafrwJ lingkungan harus memenuhi tidak . hanya

kebutuhan fa1I, tetapi lrgu kebutuhan sosj-ofogik dan psi-
kologii<. i'lenuru.t Winthrop (1968t21) kuaLitas lingkungan

d.apat cLibedakan secara kasar menjadi (1) Bare survival',
(2) Pemberantaa. penyakit dan kesakitan pemberantasan pe-

nyaliit endemik dan gizi serta kecelakaan, (r) pelaksana-

an ber.bepat guna Xan,_B dekat dan serasi pemeliharaan ling-
kungan untuk penggunaan tenaga manusla secara bertepat gg

DBr (4) Kesejahteraan lingkungan yang merangsang, (5) pe-
muasan estetika, (6) Pemel-iharaan kesejahteraan.

Sedangkan Iin-gkunga sehat ialah aspek kesehatan ma-
syaral<at yang menjangkau berbagai bentuk kehid.upan atau ke
ad-aan atau keliuatan dalam lingkungan manusia yang d.apat

berpengaruh terhad.ap kesehatan d.an kesejahteraan manusj-a,
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orang fain sebagai lingkungan manusia yeng ikut menyum -
bang kepadalingkungan sehat.

Sedangkan kesehatan lingkungan menurut P Walton Pur-

dom ( tgll ) yang dikutip oleh Ryadi Slamet ( lgAe;ZA )

mendefinisikan kesehatan lingkungan ( environmental- he-

alth ) sebagai berikut i

rrfhat aspect of public health that concerned
with those forms of life, substances, forces,
and eonditions in the surrounddings of man
that may exert an influence on manrs health
and wellbeing.rr

Pendapat tersebut dapat diartikan sebagai berikut : Bah -
wa Aspek kesehatan masyarakat suatu perhatia.n dengan ga-

gasan, bentuk dari kehidupan, berupa kesedLaan/keadaan se

kitarnya/sekelilingnya yang menggunakan manusia tanpa mem

punyai dan adanya tekanan dan pengaruh da.ri dalam diri ma
r,

nusia /ttap manusia rnengenai kesehatan lingkungan yang baik,

Selanjr,rtnya Ryadi Slamet ( 1985i71 ) mendef inisikan,

kesehatan lingkungan sebagai berikut :

ttKesehatan lingkungan adaleh bagian integral
dari Ilmu kesehatan Ulasyarakat yang Khusus
mempela jari dan menangani hubungan manusia
dengan lingkungannya dal-am keseimbangan eko-
logikrr.

Untuk mencapai hidup sehat disamping di lingkungan

perumahan, di lingkungan pasar iuga harus diperhatika.n de

ngan baik. Jadi dari dua defenisi diatas dapat kita ambil

kesimpulan bahwa antara kesehatan dengan lingkungan tidak

dapat dipisahkan satu sama lain saling mendukung. Ha1 ini

sesuai dengan yang dikatakan Adyatma MPH ( lgal;lz ) uarr-

wa kesehatan bukan hanya berarti bebelsnya Seseorang dari



4penyakit atau cacat akan tetapi mencakup pula seruruh ke-
hidupan atau manusia seutuhnya dengan segala macam ka.it-
annya. ..

Jadi dapat dikatakan bahwa kesehatan lingkungan pa

sar bidak terlepas dari pengertia,n kesehatan itu sendiri.
Dalam hal ini tentu yang menjadi objek disini adalah pa. -
sar, dimana para masyarakat merakukan aktivitas berdagang.

Disini perlu kiranya ada etika lingkungan. sedangkan eti-
ka lingkungan adalah berbagai prinsip moral lingkungan .

Jadi etika lingkungan merupakan petunjuk atau ara.h perila
ku praktis manusia dalam mengusahakan terwujudnya mora.l

lingkungan. Dengan etika. lingkungan kita tidak saja mengi

imbangi hak dengan kewa jiban terhadap ringlcungan, tetapi
etika lingkunganojugamembata.si tingkah raku dan upaya un-
tuk mengendarikan berbagai kegiatan agar tetap berada da-

lam batas kelentingan lingkungan hidup icita. soerjani- Moh

( 1987;15-16 ).

Didalam kesehatan lingkungan pasar, terdiri beberapa -
bagian seperti : kesehatan lingkungan toko, kesehatan ling
kungan penampung, kesehatan lingkungan kaki lima, dan juga

Citunjang dengan sarana dan prasararra yang ada.. Karena di-
sini lingkungan itu berada di pasar, ma.ka kita terlebih da

hulu mengetahui apa betul pasar itu.

Pasar menurut 
-WJS 

Poerdarminta adalah tempat orang

berjual beli yang diadakan oleh perkumpulan orang-orang &

seba6laimananya dengan maksud meneari nafkah. Sedangkan me-

nurut Armizen Wahid ( tggO; haluan ) pasar biasa yaitu tem-

;.,,;i IIT UF'I' [}E[iPUSXAtrAAN

Ii{!tr PADAN6.
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pat orang berjualan beli barang dagangan, Ha1 ini tentu

akan terlibat berbagai macam manusia, untuk itu tentu -

harus riiperhatikan kebersihannya dan kesehatang lingkung

annya. Sedangkan kebersihan adalah manifestdsi masyarakat

beriman, Untuk itu Tekhnologi bersih merupakan alternatif

berkelayait dan dapat diandalkan guna mencegah gangguan

yang tidak ciiinginkan, baik dalam konteks masa kini mau -

pun mase datang. Iekhnologi tersebut peralasan diterapkan

karena di dalamnya tercapai aspek. industrialisasi lingku-

ngan bersih dan kehidupan sehat. Hal ini dikatakan oleh

Soemarno Soepangat ( tggO; Seminar )

Kebersihan adalah parameter keimanan. Hal tersebut

perlu mendapat perhatian yang lebih serius, baik dari Pe-

merintah, maupun masyarakat sendiri. Sedangkan kebersihan

lingkungan ,Oaflfr suatu pemukiman yang lingkungan nampak

bersih, sehaI dan ha]monis. Lingkungan- ini meliputi hala-

man, pekarengan rumah, ialen-jalan dan gang-gang saluran

air, lapnngan olah raga, kantorr pasar, pertokoan, dan se

bagainya. Lebih lan jut dikatakan kebershha.n lingkungan'ti

dak hanya tercermin dari kebersihan ha.Iaman akan tetapi

meliputi kebersihan kawasan lingkungan. Untuk itu keber -

sihan lingkungan itu merupakan tanggung jawab setuifr warga

melal-ui kegiatan sebagai berikut; ( IleIen65kapi bak-bak sam

pah ditiap toko, penampunga.n., kaki lima ) r(2) Membiasakan

membuang sampah di bak-bak yang tersedia dan membakar ser

ta membuangnya , (3) Kontak dengan Dinas Kebersihan untuk

mengangkut sampah, (4) Membersihkan got-got/sel-okan. Hal

ini d.ikemukakan oleh Departemen Dalam negeri ( tgg8;fl )'
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B. Kerangka: Konseptual

Kesehatan buken hanye ierarti bebasnya seseoreag darl
penyakit eteu cacat, akan tetapi menoakup puLa seLuruh se-

gi kehidupan manusia d.engen segala macam kaltannya. ling-
kungen sehat ialeh aspek kesehatan masyarakat untuk men-

jangkau berbegal bentuk kehidupan, keed.aan atau kekuatan

delam lingkungan menusile yang dapat berpengaruh terhadap

kesehatan atau kesejahterean manusia. 0rang laln sebagal

llngkungan manusla yang ikut men3nrmbang kepada llnghrrlgan
gehet.

Untuk mencapai hidup sehat dlsamping llngkungan peru-

mahan, Llrrgkungen pasar Juga harus diperhetikan. OLeh ka-

rena ltu pemerintah dan masyarakat bertanggung Jawab dalan

memellhera dan mqgrpertinggi derajat kesehatau lingkungan

pagar.

Upaya aarf pihak pemerlntah yang mEngelo1a mengenal

kesehatan lingkungan pesar taltu pengupaya,an keterpaduan',..

kerja sema antar j.nstansJ. darn antar Lembaga-lembaga perda-

gangan, pengupayaan keind.ahan tempat benrsala dan Gasill-
tas lainnya, peningkatan kuali.tas d.an kuantitas standar.

Selanjutnya diIakukan juga pengupayaan perluasan tempat-

tempat berusaha raelaIuj. p€nbangunan pusat-pueat pertokoan

dan pasar, serta peningkatan pel,ayaaan di daerah bagi para

pengusaha golongan ekonomi Iemah. Disamping ltu peraturan

harus ditangani dalam pengawasan yo.ng efektlf, peaegakan,

ttLawls Foramenttt d,an harus dfrlakukan aeeara terkoordLuasi

serta teri-ntegrasj- d.alam penanganen d.an kewenangan penga--
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wasan serte tindakan-tiadakan operasional,nya.

Dalam usaha-usaha menanggulengi masalah-masalah ke-
sehatan lingkungan perlu d.ipeJ.lhare perkembangan yang Be-

rasi antara kebijakeana&n sektorel d,an pengembangan llngr-
kungan hldup, baik pada tingkat nasional maupun pade tlng-
kat daerah.

selain itu perlu secara berkala d.iperoleh raporan d,an

tinjauan darl para pejabat dl daerah mengenal pengerrrh

dan akibat peraksanaan berbagal kebiJaksanaan sektoral ter-
hadap kesehatan lLngkungan paser dl d.aerah, agar diambil
langkah-langkah p enyerupurnaannya .

untuk itu pengerola kesehaten lingkungan ad.arah upaya&.

terpadu dalam penangarran, penataan den pemeriharaanl penga-

wasan, pen8endallan serta pengembangan kesehatan 1ingkungan

pasar.

Kebersihan ad.alah pararneter keimanan. Tersereknya BEr[-

pah di kampung, dipasar-pasrar, di; jalan-jeLan menrpakan per-
tanda kurengnyo. kedewasaan, kurangnya arena daa penanganan

yang intensfif, kurangnya kesed.eran akan makna kebersihan.
HeL itu perlu mend.apet perhatian yang Leblh serius balk
d,ari pemerlntah maupun masyarakat ltu sendlli. Kesadaran

itu perlu ditumbuhkan melaLui penyuluhan, keterampll.anrpe-

ngambilan tindakan, pemahaman, pendidikan, penerangan ateu
pemndang-undangan . usaha pemerintah daerah untuk nenlng-
katkan ujud kebersihan yang baik, d.engan menetapkan pera+

turan-peraturan yeng mengatur tata tertib kebersihhn kota,
kewajiban menyediakan berbagai fasilitas sarana dan prasa-
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rEina dara.m rangka mewuJudkan keberslhan d.an keeehatan ling-
kungan.

HaI yang tak dapat ditinggalkan dalam mewujudken ke-

sehatan tingkungan pasar adalah lreranan dari masyarakat

pedagang itu send.iri. karena merekalah yang menjadl penen-

tu akan kesehatan lingkungan pasar tersebut. Peran ser-
ta masyarakat pedagang mempunyai arti yang sengat Iuas.

Pad,a dasarnya bertolak darl masalah sikap dan perlLaku.Pe-

ren E erta masyarakat pedagang bukan hanya eekedar keterLl-
batan memberikan sumbangan tenaga bergotong-royong, berga-

ma-sama mengad.ekan penggalian seLokan untuk Jalan alr atau

sumbangan benrpa uang saja, tetapl jauh d.ari peda itu se-

bagai subjek dan objek dalam kesehatan lingkungan pasar.

Peran serta masyarakat pedagang secara sederhana da-

pat disebut sepertL ; ("1 ) ihrt eerta d.elam penelabhan si-
tuesl masalah kgsehatan lingkungaa pasar yeng ada, (2)ter-
Libat ektif dalam penJrusunan dan perenoanaan, (3) tunrt
d.aIam usaha mengembangkan dana d.an sarana yeng d.iperlukan

dalam menunjang segala ncgala yeng d.j-rencanakan, (4) ikut
memelihara usaha-usaha kesehatan J-ingkungan pasaT yang te-
lah dibangun oleh pemerlntah secara bersama-sama.

Untuk mendorong tercapainya partisipasi masyarakat pe-

dagang yang lebih batk, badan pengelola persampahan hend.ak-

nye d,apat memberi fasilltas yang sesuai d,engan kebutuhan

masyarakat. Sebagal- oontah adalah apabila memberikan pe-

tunjuk pentrruluhan hendaknya d.apat/mudah dicerna dan di-
mengerti oleh masyarakat pedagang tersebut..
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Bal,am upaya penciptqan kesehatan J.ingkungan pasar

harus diciptekan suetu kerjasama yang lebih baik antara

pengelola d.an rnasyarakat pedegang pada daerah pelayanan.

Karena hal ini dapat dipakai sebagal kekuatan untuk saltng

tenggang rasa dan dalam rangka menlngkatkan rasa tanggung

jarab terhadap kesehatan lingkungan paaar, sehingga d.ipero-

Ieh suasana kerja yang sallng bantu membentud.an mempunyal

ras& Erepenanggungan, yang pada ,,'akhirnya terclpta suetu ma-

syarakat yeng sadar akan kebersi-han, cinta kesehatan d,an

suasana kehidupan masyarakat yang serasi dan selar&so

i,iengingat besarnya pengaruh kebersihansuatu lingkungaa

terhadap para penghuninya maka peranan pengelola dan mssya-

rakat l,edageng: tidak d.apat d.labaikan karena kedua unsur

inilah yang dapat aecare cepat mengetasi berbagai maselah

terutama segali di d.aerah llngkungan pasar. Apabila penge-

loLa dan md,syarakat pedagang mempunyai \esaderan dan tang-

gung jarvab, maka tujuan d.arl negara kita pada umumnya dan

masyarakat d.i llngkungan pasar pad.a khususnya d.apat diwujud-

kan dengan baik, disampi.ng kesehatan lingkungan pasarjuga

akan terjamin.
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BAB III
RANCANGAN PENE],ITTAN

A . Jenis Penelltian

Dalam meLekukan pene).itian orang menggunakan metoda

dan rancangan penelltien, eesuai dengan tujuan peneliti-

&nr sifat masalah yang d,lgarap serte berbagai alterraatlf
yeng mungkin digunakan (Dep.P dan K, 1982/83 ;20).

Dllihat kepad.a penelitian inl adalah termasuk kepeda

jeais penelltian d.eskrlptif, yaltrr deskriptif komperatlf

karena penelitian ini yang tujuannya adalah untuk menguji

hipotesis, i{a1 ini eesuai dengan pendapat',: Kat,z yeng diku-

tip oleh Karlinger (1976), penelttian yang tujuannya untuk

menguji hipotesis ini disebut dengan penelitlan rrKausaL kon-

peretif rr. r
Darl observasl yang dilakukan inferensl d.engan meng-

hubungkan antail'apa yang dillhat d.engan lengetahuan dan

teori sebelumnya.

Penellti.an komperatif ini beruseha meramalkan berhu-

bungen d.engan berbagai varj.abel sepertJ. dlkemukan oLeh

Karlingur dl atae.

Penemuan varlabel- yang berartl dalam studi komperattf

biasanya dllakukan dengan manlpul-asi statistlk, yang dl-

maksudkan untuk menemukan , mengisolasir memverifikael ser-

ta mengukur variabel yang dlduga berpengaruh terhadap V&-

rlabel terikat.
Berdasarkan apa yeng telah dlkemukakan dl atas maka

penelitian ini bertujuan unf,uk mengujl pengaruh beberapa

27
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varj-abel bebas terhadap variabel terikat. Variabel- bebas

climaksud adalah Pengelo1a dan tlasyarakat ped.agang, sedang-

kan varj-abel terikat ad.alatr kesehatan lingkungan pasar.

l(ed.ua variabel tersebut d.iambil berdasarkan peneliti-

an lapangan d.eng;an maksud untuk menguji hipotesis yang

telah d.ikemukakan pada keterangan sebelumnya.

B. Populasi da! Sampel.

1. Populasi-

Sesuai dengan tujuan penelitian dan hipotesis yang te-
lah clirumuskan selrel-umnyar maka yang menjacLi populasi da1am

penelitian ini adalah seluruh masyarakat ped.agang d.an pe-

ngelola yang bergerak d.ibidan6 kedinasan pasar dan berad.a

d.i Pasar Aur Kuning Bukittinggi, d.engan kreterium d.alam u-

sia kerja yaitutantara 1! - 6+ tahun.

Dalam penelitian ini tidak dibedakan antara laki- lakj-

dan perempuan, yang jelas mereka pedagang di pasar Aur Ku-

ning tersebut d.an para pengelolar/petugas yang bekerja dan

bergerak sesuai dengan bid.ang mereka masing-masing.

Karena jumlah pedaqang besar dan fungsinya masin6- ma-

sing berbed.a-bed-a, yaitu dalam segi jualan maupun kondisi
tempat juatan mereka, maka yang menjad.i populasj- ad-alah se-

luruh masyarakat pedagang d.an pengelola yang ada d.i Pasar

Aur Kuning tersebut. Adapun jumlah masyarakat ped.agang ber-
jumlah 7.811 orang-_ d.an pengelola 82 orang.

2. SamTrel

Untulc mendapatkan d.ata atau informasi tentang kesehat-

an lin6kungan pasar tldak dil-akukan wawancara kepada selu-
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ruh masyanakat ped.agang dan pengeLola.

Karena l:eabsrrhan d.ari d.ata ini pertama-tama ditentu-

kan oleh teknik pengambilan sampel yang d.ianggap dapat mg

vrakili populasi objek penelitian, maka sampel respond.en

da1am peneli-tian ini terdiri d.ari :

1. Respond.en pengelola yang terdiri d-arj- Petu6as Kebersih-

an kota (SO orang). Terd,iri dari perencana dan petugas

lapangan, Oamat beserta perangkatnya ditambah lurah be-

serta perangkatnya sebanyak 26 orang. Dengan d,emiki-an

berjumlah sebanyak 82 orang. Untuk pengambilan sampel

pengelola d.itarik secara I' Proporsional Random Sam-

pling d-engan besar proporsi 40 %. Dengan d-emikian jum-

lah responden pengelola sebanyak JZ arangr

2. Respond.en masyarakat ped.agangr Xang memperlihatkan

strata terd.iii dari masyarahat pedagang toko? masyara-

kat ped-agang los/ked-ai d.an masyarakat ped.agang kaki

Ii-ma. Jumlah d-arj- pad-a masyarakat pedagang yang ad.a

kesel-uruhannya berjumlah 1.811 orang yanB terdiiri d.a-

ri 5OB orang pedagang toko , 2.49? orang ped.agang kedai

atau l-os dan 806 orang ped.agang ka}<i lima. Untuk pe-

ngambilan sampel respond.en darj- masyarakat pedagang

d-iambil secara rr Stratified. Proporsional Rand.om Sam-

pling 'r d.engan besarnya proporsi 115 %, berarti jumlah

respond.en masyarakat ped.agang be::jumlah 58 orang.

Dengan demiki_an jumlah respond,en keseluruhannya ada-

tah 90 orangr yang terd.iri atas responden pengelola dan

responclen peda6Jang.

a
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C. Variabel dan lJata.

1. Defenisi Operasional Variabel- dan Indikat.or.

Peranan pengelola terhadap keseiratan lingkunggan pa-

sar terdirj-. d.ari ; (1) Sistem pemeliharaan, (2) Pengam

bilan tj-nd-ahan dan (7) Penyediaan sarana d.an prasarana.

o. Sistem Pemel-iharaan

Pengertian : Sistem pemeliharaan ad.al-ah segala usaha

pernbinaan pengelo1a terhaclap keseha'ban lingkungan pa-

sar sehingga tid"ak menimbulkan efek yang negatif ter-
hadap para pembeli dan masyara$at ped.agang yang bermu-

kim dilingkungan pasar tersebut.

Indikator : Untuk men6;ukur sistem pemeliharaan dalam

mevrujud.kan kesehaten lingkungan .pasiar digunakan indi-
kator sebagailberikut :

(1) Kegiatan petugas hebersihan pasar (petugas 1apa4g-

an).

( 2) Pemberian penyuluhan d.an birnbingan terhadap ped.a-

gang.

b. Fengambi1an findakan.

I-'engertian : Pengambilan tind,akan aclalah u'saha yang

d.ilakukan pengelola untuk mengambil tindakan sesuai

d,engan tujuan para ped-agang tersebut merasa bertang -
gung jar,rab terhad.ap kesehatan lingtrcungan pasar.

Ind-ikator : Untuk mengul<urfientang tindakan yang diam-

bil pengelola d,igunalcan indikator sebagai berikut :

(1) Ilukuman yang rliberikan.
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(2) Dencla yang harus d.J-bayar.

co Penyediaan Sarana dan Prasarana

Peng;ertian : lvlenyed-iakan alat-a1at atau Iiebutuhan yang

diperlutrran oleh masyarakat ped-agan6 guna untuk menun-

jang a]<an lcesehatan' Ii-ngkungan pasar.

Indikator : Untuk mengukur penyediaan sarana d.an pra-

sarana digunakan indikator sebagai berikut :

(1) Jumlah sarana d-an prasarana.

(2) Jenj-s sarana dan prasarana.

O) Daya d.u}<ung sarana dan prasarana.

(4) Kualitas sal:ana dan prasarana.

2. Feranan [iasya::a]<at Ireclagaug Dalam I'iewujud.kan Kesehatan

Linghungan Iiasar terdiri dari : (1 ) Sistem pemeliharaan t

( 2) Tingkat kesad-aran d.an (1) Kegiatan yang dilakukan.

B. Sistem Pemeliharaan.

Pengertian':'; Sistem pemeliharaan adalah usaha yang d.i-

l-a}<ukan masyarakat pedagang terhad-ap lingkungan pasar

baik itu berupa sarana d-an prasarana yang telah d.ise-

dlakan, baik yang berasal :id.ari pemeri-ntah maupun da-

ri perlagang tersebut.
fnd.ikator : Untulc mengukur sistem pemeliharaan yang

dilakukan d.igunakan ind-okator sebagai berikut :

(1) Pertanggungjar+aban terhadap peralatan yang yang

d-ibr,:ri-kan.

(2) Iieikutsertaan perlagang terhad.ap penyed.iaan sarana

rl-an prasarana.

\
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b.'Kesad.aran.

Fengertian : Kesad.aran ad-alah tind.al<an yang dilful<ukan

oleh peclagang yan6 orientasinya perneliharaan kesehatan

lingliungan pasar beserta sarana dan prasarananya.

fnclikator : Untuk mengukur kesad-aran ped.agang terhadap

tr<esehatan lingkungan pasar <lituUiirklcan i olehnindirkator:

(1 ) Iiei]<utsertaannya dal-am pemeliharaan kesehatan

lingl<ungan pasar

( 2) Surrrbangsi yang cliberikan clalam rangka pemeliharaan

kesehatan lingkungan pasar.

c. Iiegia'Dan yang dilakukan

Fengerbian : Segala usaha para pe<lagang yan6 mendukung

terlaksananya kegiatan I{} guna meningkatkan. kesehatan

Iingl<ungan pasar.

Ind,il<ator : Untuk mengukur kegiatan yang d.iIa}<ukan o-

leh ped.agqng d.igunakan indikator sebagai berikut :

(1) Penyed.iaan tempat sampah, got-got dan t{CK.

(2) I{elaksanakan gotong royong atau pemeliharaan keber-

sihan li-ngkungan pasiar.

1. Kesehatan Linglcungan Pasar.

Kesehatan lingkungan pasar d-imaksud-kan dalam peneli-
tian ini terd-iri d.ari : (1) Kesehatan lingkungan toko,
(2) I{esehatan lingkungan kedai, (1) Kesehatan lingkungan

kaki lima

a. I(esehat-an lingkungan toko.

I'en3:ertian : I(esehatan lingl<ungan toko aclalah kondisi

toko baik itu d,alam segi )<ebersihan, keindahan maupun
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ketortiban, sehingga tidak mengganggu masyaralcat pem -

, beli dan pen6huninya.

. Inclikator : I(esehatan lingkungan toko digunakan ind.i-

I<ator sebagai berikut :

(1) Ketersed-j-aan tong sampah.

(2) l(eaclaan kebersihan selokan.

G) I(ead.aan kebersj-han lingkungan toko.

b. I(esehatan lingkungan ked.ai.

ilengertian : Kondisi ked.ai apalcah ditinjau dari segi

heind-ahano kebersj-han dan ketertiban sehingga tid.ak me

nimbulkan efek yang negatif terhad,ap pend,ud-uknya.

fnd.ikator : Untuk mengukur kesehatan lingkungan kedai

digurialran inrlikator sebagai berikut :

(1) Ketersedigan tong sampah.

(2) Kondisi lcebe::si-han selokan.

?) Kond.isf kebersihan saluran atau'got-got.
(4) Kead-i-ran kebersiahan lingkungan keclai.

c. Iiesehatan linghungan kaki l-ima.

Pengertian : I(ond.isi linghungan yang berad.a dimana pa-

ra pedagang yang berCagang tempatnya d,i kaki lima ada-

nya keteraturan d"alam jual be1i.

Ind-ikator : Untuk mengukur keseha'ban linghungan kaki

lima cligunahan indokator sebagai berikut z

(1) i(etersed.j-aan, tong sampah.

( 2) I:ieteraturan tempa'b berjualan,
(1) I(ead.aan r:alur'an got/selokan.

(4) Keaclaan kebersihan lingkungan kal<j- l-i-ma,
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?. Jelis L]ata. Sumber Dala dan Jr,l.at Fengumpul Data

B. Jenis Data

Sesuai d.engan tujuan penelitian yang hend.ak dicapai t

maka clata yans hendak d-ilcumpulkan adalah berupa data pri-

mer d.an d-ata sekunder. Data primer yang akan dikumpulkan

arlal-ah peranan pengelola dan masyarakat pedagang yang me-

liputi : Sistim perneliharaan, Pengambilan tindakan , pe-

nledlaan sarana dan prasarana, kesad.aran d-an kegiatan

yang dilakukan, kesehatan lingkungan pasar. Sed-angkan d-a-

ta sekuniier yang akan dikumpulkan }<onclisi daerah lingkung

an pasar. '

b. Sugber Data

Sebagai sumber d.ata primer dalam pehelitia4 ini di-
R

kumpulkan d.ari respond.en pengelola dan pedagang. Sed.ang -
I:an untuk d.atB sekuncler iuga diperoleh. d.ari pengelola

lingkungan pasar tersebut.

c. irlat Pengumpul Data

Untulr mengumpulkan clata prirner d.ipergunakan d.aftar

pertanyaan atau keusioner yang d.iikuti d.engan observasi.

Sed-anghan tLata sekunder ,lidapat melalui vlawancara dengan

pengelola ( d.inas kebersihan.kota dan pemerintah setempat ).
Untuk lebih jelasnya ienis data, sumber data, dan alat
pen6umpul data dapat dil-ihat diiralaman sebelah :
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Tabel IfI.1.

JeniF @!g, Sumber !g!9, d-an Alat Pengumpul Data

No : Jenis Data : Sumber llata : Alat Pengum-
Data

f : Data Sekunder
A : Juml-ah pengelola

B : Jumlah masyarakat

: Kantor Camat

: Kantor Camat

Respond en
Pengelola

Respond.en
masyarakat
ped.agang
Responden
ped.agan6
Responden -
ped.agang

Fasar
Responden
pengelola
ped.agang
Respon<Len
pengelola
pedagang
Responden
pengelola
peda6ang

dan

d.an

tll;

d-an

; Wawamcararob-
servasi r p€rl-
catatan.

: i{awancara oob-
servasi r pen-
catatan.

Kuesioner, ob-
servasi.,Iirawan
cara. i
Kuesioner dan:
l^raVilanC af a :
Kuesioner, ob-:
servasi d.an :
wawancara :

: Kuesionerrob-:
: servasi dan !
: wavJancara :
: Kuesioner d.an:
: wawancara :
: Kuesionerrob-:
: servasi d.an :
! wawancara :

Kuesioner o ob- :
servasi dan :
wawancara :
Kuesioner, ob-:
servasi dan :
Iuav,ranc ara :
Kuesioner, ob-:
servasi d.an :
wawancara :

: ff : Ijata Primer
Feranan Irengelola
-6is'bem pemeliharaan: Responrlen

: Fengelola
-Iiengambil an tind-akan : Respond.en

: Pengelola

ta

-Fenyediaan sarana
dan prasarana

an
rl

-liesad,aran

-liegiaf an yang d1-
lalcukan

Kesehatan iingkungan
-Lingkungan toko

-Lingkungan ked.ai

-Lingirungan kaki
lima

B Feranan Plasyarakat Ped.agang
-Sist ern pemelihara-

C

d. fnstrumentasi

[ekhniir pen6umpulan data yang r1i-gunakan d-alam peneli-
tian ini ad.al-ah d.engan r,rawancara terencana terhadap res-
ponden pengelola dan masyarakat pedagang yang berjualan d_an

rviiL li( tJtjT PERPLISIA!flAN

II(IP PA DANQ
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bertugas pad-a pasar tersebut. Seclangkan untul< beberapa

yang tidak memungkinkan d"apat d.ikumpulkan melalui wawan -
cara d-engan ilenggunakan teknik observasi atau pengamatan

langsung terhad.ap objelc penelitian d.i lapangan yang meng-

acu }<epa<la kesehatan lingkungan pasar.

Dal-arn irar./ancara berencana tersebut digunakan l<uesio-

ner yang terdiri d.ari dua ba6ian, yaitu i

Dagiarr f : Kuesioner untuk mengukur peranan pengelola dan

masyarakat pedagang.

J)agian II: Kuesioner untuk men6lukur lcesehatan lingkungan

pasar

Disamping usaha untuk meningkatkan kualitas dan valj--

clitas instrumen diuji dengan valid.itas konstruk, yaitu de-

ngan menggunakano literatur, untul< melihat komponen-kompo -
nen yang; membentuk setlap konsep-konsep yang menjadi pokok

Ca1am penetitl.an ini. Sebelum instrumrn disebarkan dilaku-
kan terlebih d.ul-u tray-out.

Untuli menentulcan kesehatan lingkungan pasar dalam pe-

nel-itian ini diuirur berclasarkai: slrala,/lrategori pengukuran

dengan menggunalcan rrsl<a1a Likertr', rlcngan kategori pengu -
kuran tertingl;4i 5 setelah itu secara berturut-turut 4rlrZ
dan 1. Berclasarkan skala pengulcuran tersebut maka diterap-
]ran penilaian terhadap variabel be'nas d-an terikato dalam

hal ini Eeranan pengelola dan masyarakat pedagang secara

skorsing, d-engan demikian d,apat ditentukan jumlah skor

yans d.icapai o.l.eh setiap responden, untuk setiap ind.ikator
yanil ci.iskor d.an d,apat d.ii;entukan"skor yang d.icapai.
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E. Telcni.k Analisg Data

Dalan: menganalisa berbagai hubungan tersebut diguna-

kan teknilc analisis Korelasi- Product lttoment. Untuk anali-

sa i:roduct rnoment <1i-ga;una'kan rumus sebaEqai.berikut :

I{, xy (x) (y)

w x N.Y (v)

( Sentot Su1istio, 1989 )

I(et erangiln :

r = I(oefisien l<orelasi. antara x dan y

l{ = jumlah skor x

y = jumlahoskor y
ax'= jurnlah lruadrat skor x
)y-= juml:ah kuadrat skor y

).i/= jurnlah skor x d.an y

I',tr = jumlah respond.en penelitian.

xy
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Pxi''l.EliviuAi{ iJAI'i l.Eil{BA}iASAi{

A. Penemuan dan Pengujian Hipotesis

Berdasarkan pelaksanaan penel-itian lapangan dipero

l-eh har:i1-hasil penelitian yang meliputi peranan penge

1o1a dan masyarakat pedagang d.alam penentuannya terhadap

Iresehatan lingkungan Dasar. Untuk mengetahui sampai d.ima-

na hubungan d.ari peranan peng;eIoIa (sistem pemeliharaan ,

pengambilan tinclai<an d.an penyed.laan sarana d.an prasarana)

serta peranan masyarakat pedagang (sistem pemeliharaan t

tin6kat kesad-aran dan kegiatan yang d,il-akukan) d.engan ke-

sehatan lingkungan pasar yang terdiri d.ari lingkungan to-
ko, kedai d.an lingkungan l<aki lima. lalam meli-hat hubung-

t
an d.ari masj-ng-masi-ng variabel d"i atas maka d,ilakukan pe-

ngujian hipot-esis seeara ind.ivid.u d.enggn menggunakan ana-

lisa t' Korelasi Product Moment ". Hasil anallsis menunjuk

kan :

Pengujian Hipotesis l-Iubungan Ijeranan Pengelola [erhad,ap

i{esehatan Lingkungan Pasar.

o. Flubungan sistem pemeliharaan dengan kesehatan lingkung-
an pasar.

Untuk mel-ihat hubungan antara sistem pemeliharaan

dengan kesehatan lingkungan pasar dipergunakan rumus ko-
reLasi prod.uct moment yaitu i

I{ . xy - (x) (y)

r,i.x2 - (*)2 N.y2 - (yj2
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Sesuai d-engan data yang diperoleh d.ari sampel penge-

lola d.engan jumlah responden )2 orang, malca untuk melihat

ada tidairnya hubungan antara sistem pemeli-haraan yang d.i-

lakukan dengan kesehatan lingkungan pasar maka d.ianalisa

d-engan analisa statistik korel-asi product moment sebqgai-

berikut :

N . xy - (x) (y)
=*1y =

Z
aI{.x rrl v

12 x 7711 (25o)(Vae;

72..tx 1978 - (25o) 12xr242o-(9ae; 2

2+7192 - 2Lt55OO
L-

( o>zga - 62500 ) ( to17t4o - 96+124 )

1Bg?
I-

Qga)(71116)

1Bg2 +

5e200116
1Bg2

L-

7628 fi1+
r = Or2+B

r hitung yang diperoleh adalah Or248

r tabel Or14g untuk taraf kepercayaan 95 %

Ilasil perhitungan yang dilakukan d.engan statistik ko-

relasi product moment diatas menunjukkan bahvra nilai koe-

fisien horelasi r yang diperoleh d.engan jumlah respond.en
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72 orang (N = 12) adalah 01221, sed.angkan koefisien kore-.

lasi (r) yang ditunjukkan ol-eh tabel distribusi r pada ta

raf kepercayaan 95 Y, d"engan jumlah respond-en (N = 12) d.i-

peroteh nil-ai r t-abel sebesar O1149.

Dari perhitungan di atas d.apat disimpulkan bahwa hi-
potesis yang becbunyi terdapat hubungan yang positif an-

tara sistem pemelj-haraan dengan kesehatan lingkungan pa-

sar ticlak dapat diterima. Dengan kata Lain bahwa sj-stem

pemeliharaan yang d.il-akukan pengelola terhadap kesehatan

lingkungan pasar tidak menentukan. Hal ini juga d.idukung

o'leh karena sulitnya ba,ri pengelola untuk menerapkanya dg

lam kehidupan masyarakat pedagang.

b. Iluitungan Pengarnbil-an Tindakan Dengan Kesehatan Lingkung

an Pasar. R

Untuk rnelihat hubungarr antara pengambil-an tind-akan

yeng dilakukair pengelola d-engan kesehatan lingkungan pa-

sar juga dapat dilihat dari hasil perhitungan statistik .

prod.uct mement sebagai berikut

N.xx-(x)(y)
I-

N. (x) N

72x1216 (rc+
.y
)(

(y)
982 )r*zJ

212 x 5281 (rc+1
+o1g2o 177oBB

12 x 12+20 - (eae;

( 168992 - 1+?4.56

?4812

)( 1o174Lta - 964724 )

( vSia )( 71116 )
t
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r(oLEl(sl
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BIDA}iO ILiltU

15?4626176
21t812

1ry6e/' ,,15965

r = 01626

r hitung = A1626

r tabel Arl+g untuk taraf kepercayaan 95 %

r hitung ) r tabel- <Lan significant.

Hasil- perhitungan yang d.ilakukan sebagaimana d-itun

jukkan d.i atas d.engan mempergunakan pengolahan d.ata seca-

ra statistik }<orelasi prod.uct moment didapatkan bahtta ni-
lai korel-asi r sebesar O 1626. Harga untuk d.istribusi r
par1a 'baraf kepercayaan 95 '/, pad.a tabel dari N sebesar

12 ad.alah sebesal Or,749. Tern5rata nil.ai r korelasi atau

r hitung }ebih.besar dari r tabel pad.a taraf 'kepercayaan

95 'i5. Dengan d.emik.ian hip,oteqls_yang berbunyi adanya hg-- 
.

bun6an yang positif anatara pengambilan tindakan yang d.i-

lakukan pengelola d.eng;an ke-sehatan lingkungan pasar d-apat

d.it erima.

Dengan perremuan ter'sebut dapat disimpulkan bahwa ke-

sehatan lingkungan pasar dapat terwujud. apabila ad.anya su

atu tindalian yang d.iambil- oleh pengelola khusus pengelola

pasar terhadap masyarakat pedagang dengan tind.akan .yang
d.iambil- tersebut ".,. i '"...-i . -: masyarakat ped.agang merasa

bertanggungjawab terhad-ap kesehatan lingkungan pasarr il€-

reka takut untuk mend,apatkan sansi karena dia acuh tak , ,;

acuh terhad-ap lin6kungan pasar. 
I

a
PERRET AKAAT IIOP PTJTTTG

TIDAI( 0tptlL!AriHAN

xrjtJtE NIT DIt-Al Pglfl'siiua(\



+2

c. Fiubungan Penyed-iaan Sarana dan Prasarana Dengan Kese

hatan Ling}<ungan Pasar.

Sesuai dengan hipotesis yung tel-ah dikemukakan, maka

untuk men6anali-sa tentang terd.apatnya hubungan antara pe-

nyediaan sarana dan prasarana d.engan kesehatan lingkungan

perrar digunalcan analisis statistik product moment sebagai

berikut :

N. xy - (") (y)
-v (x) N.

r-r
IT. x ( y)
12 x 1150+ - (152) (9a21

12 x 4-171 (152) 12x1o17+4o-(lAz; 2

168128 - 1+56611

(tlztgz - 1zj9o+)(1o1?4+o - 96+12a',
22464

( qzaal Qy16)
221t6+

601985408
2?+6+

2+616,7708?

r = O 19125

r = Or911

r hitung = Or911

r tabel = Or149 pad.a taraf kepercayaan 95 ,,6

r hi-tung ) r tabel- clan significant.

Dari hasil pengolahan d.a'Ea yans telah d-ilakukan di
atas, diperoleh nilai r sebesar Or)172 dengan N = 12, se-

I
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d-angkan nilai r yang ditenui pada tabel distribusi r un-

tuk 1{ = 12 d.an tingkat keperc ayaan iJ persen adal'ah se-

besar O 1149. .

Bila diband.ingkan d.engan dngka yang diperoleh d.ari

hasil- pengolahan korelasi r yang ada d.aIam tabel n maka ni-

lai r yang dip,eroleh atau r hitung dari hasil pengolahan

lebih besar d.ari nilai r yang ada pada tabel distribusi r

d.engan tingkat kepercayaan $l persen serta I{ = 12.

Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bah-

v;a penyediaan sarana d.an prasarana yang ad.a oleh penge-

lola merupakan hubungan yang berarti dari indi-

kator yang lainnya, yaitu sistim peneliharaan dan Tindak-

an yan6 dil-aksanakan oleh pengelo1a tersebut. Dengan be-

sar koefisien korel-asinya aclal-ah sebesar O 1917. Ini
menand.akan Uarr,,Ja indikator penyediaan sarana dan prasa-

rana merupalan hal yang mutLak diperlukan dalam rangka

mencapai kesehatan lingkungan pasar yang baik. Bahkan da-

pat d.ikatakan korelasi dari penyediaan sarana d.an.prasa-

rana tinggi terhadap kesehatan lingkungan pasar.

2. Pengujian Hipotesis Hubungan Peranan Masyarakat Peda-

gang d.engan Kesehatan Lingkungan Pasar.

Disamping peranan pengelola menentui<an terhad.ap ke-

sehatan lingkungan pasar, peranan masyarakat pedagang ju-
ga tidak dapat diabaikan, sebab kedua faktor bersebut ya-

itu pengelola dan masyarakat pedagang sama-sama mempr:nyai
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rasa tanggung juwab akan kesehatan lingkungan pasar.

untuli merihatapakah ada hubungan antara masyarakat peda-

Bang d-engan kesehatan lingkungan pasar d.apat pula dila-
kul<an penganalisaan d-engan menggunakan statistik kore-
lasi Fboduct Moment't.

8. ilubungan Tingkat Kesadaran dengan Kesehatan Lingkungan

Pasar.

sesuai- d.engan d.ata yang ditemukan dari samper reo-
ponden dengan jumlahnya 58 oranB. untuk *"iirrrt ad.a tid.ak-
nya hubungan yang positif antara tingl<at kesad.aran de-
ngan }iesehatan lingkungan pasar, d.igunakan analisa kore-
l-asi statistik prod.uct moment sebagai berikuG :

r I{. Xy - (x) (v)
N.X (N. 2

r 4+ 6 +

58x19+7-@?5) ( Se x 5a637 - (1 ???)

846 84+O75

(22s926 22562il ( lt6}g+6 _ 115??29)

r= 2+ 1

r

(17ot)(11n?)

2491

a

' 17027117

2+94

6085 r0OB

r = Or/l-O9.

1
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r hitung adalah sebesar Or4O9

r tabel = Ot254 pada taraf kepercayaan 95 %

r hitung ) r tabel d-an signi-fikan,

Berclasarkan kepada perhitungan d.i atas, maka nilai
hubungan yang diperoleh (r) dengan jumlah responaen (w)=

58 ad.alah Or4O9, dilain pihak niiai r.; yang d.itemui pad.a

taber distribusi r untuk N = 58 dan taraf kepercayaan 95

persen adal-ah sebesar Or25+.

Dengan d.emikian dapat disimpulkhn bahwa tingkat ke-

sadaran yang d.imiliki ole$ masyarakat pedagang mempunyai

hubungan yang bermakna dengan kesehatan lingkungan pasar

Semakin tinggi tingkat kesad.arabn d.an rasa tanggung. ja-
wab dal-am menjaga kebersihano tentu clengan send.irinya k9:
sehatan lingkungan pasar akan d.apat terwujud..semakin baik.

)a

b. Hubungan Sistim Femeliharaan
i'

an Pasar.

denpan Kesehatan lingkung-

unsur lain yang d.iperoleh dalam hubungannya d.engan

kesehatan lingkur.gan pasar ad.al-ah sistim pemeliharaan yanB

ad.a pad.a masyarakat p,edagang. untuk mer-ihat ada tid.a}<nya

hubungan antara sistj-m pemeliharaan d.engan kesehatan ling-
kungan juga digunakan rumus sebagai berikut :

I-
N x

2 2 ( N.y - (y) 2N.x 2

r= 58xl 1745 - ( 448) (t???',t'+t

58x15?7-(448) ( 5ax5+o7?-(1???) z.
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r = 797210- ?96096

(20?+66 - 2oo?o4 ) ( 71689+6 - 715?729)

r = 111+

(6762)(11?17)

111+

758+915+

r = 1114

8709 r154

r = Or128

r hitung = Or128

r tabel = Or25+ pada taraf kepercayaan 95 %

r hitung (" r tabel dan non signifikan

llari perhitungan di atas, maka ntlai hubungan yang

diperoleh (r) d.engan n = 58 adalah O 1128, swd.angkan ni-
lai r yang clitemui dal-am tabel distribusi r untuk N= 5a

d.an tingkat kepercayaan )J persen adalah O1254. Berarti
nilai r hitung dibawah nilai kritik T 95 persen.

Dengan d.emikian d.apat d.isimpulkan bahwa sistim pe-

mel-iharaan yang ada pada masyarakat ped.agang tid.ak me-

miliki hubungan yang positif dengan kesehatan lingkungan

pasar, karena nilai r hitung dibawah nilaj- r tabel pad.a

nil-ai kritik ,g5 .fi.-ini iuga berlaku pada pengelola itu
sendiri dimana sistim pemeliharaan yang pada pengelola

juga tidalc mempunfai h-ubu4gan yang positif a"rrgun kesehat-
an linglcungan pasar.., sebagaimana yang tel-ah d:luraikan
d.alam peranan pengelola d.i atas .

r
a



c. I{ubungan Iiegiatan yang d.ilakukan

dengan Kesehatan lingkungan Pasar.

+7

l.lasyarakat Ped.agang

Tidak terlepas dari hasil penemuan d.an 'sesuai pula

d.engan hipotesis y;ing diaiukan, maka untuk menganal-isa d.a-

ta yang d.itemukan tentang hubungan kegj-atan yang dikaku-

kan masyarakat d.engan kesehatan lingkrfrngan'pasar juga da-

. pat d.ianalisa dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

t= N.xy

N. *2 - (*)2 ( N. y2 - (y)P
., .f..),i

f- Bxl I 1

258x7119-(649) ( :s x 5+67? - (177?)

r = 1151271 11 oo82

@256e2 - +21201) ( 11689+6 - 115??2)

r = 1't91

(++s )(1121?)

r= 11 1

5oolgov?

r = _3191'

707r rB2B

r = Or+51.

r hitung

r tabel

r hltuns )

= O r+51

= O35+ pad.a taraf kepercayaan 95 96.

r tabel dan signifikan.
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Dari hasil pengelohan data dengan mempergunakan aDa-

l-isa statistik korelasi prod.uct moment tersebut d.i atas,

diperoleh nilai r sebesar Or4)1. Ilarga kritik r pad.a ta-
raf kepercayaan 95 persen d.engan besarnya $ = 58 yang

ada pad.a -Eabel- .-adalah sebesar Or2r+. Ternyata nilai ko-

relasi r yang diperoleh dari hasil perhitungan berada

d.i atas n11. '. kritik r. Dengan d-emikian d.apat d-isimpulkan

bahwa kegj-atan yang diLakukan oleh masyarakat ped-agang

mernpunyai hubun6an yang positif dengan lcesehatan ling-
kungan pasar, dan hipotesls yang d.iajukan ternyata ter-
bukbi d-an d.apat d-iterima.

Dengan penemuan . tersebut d.apat disimpulkan bahwa

kegiatan yang d.ilakukan masyarakat pedagang mempunyai

hubungan yang positif d.engan }<esqhuign; lingkrmgan pasar.
!

B. Pembahasan

Berdasarkan kepad.a penemuan dan pengujian hipotesis
yang d.ilakukan dengan analisa korel_asi stbtistik pro-
duct mement d.i-d.apatkan bahwa terdapat hubungan yang

berarti antara pengelola d.an masyarakat pedagang dengan

kesehatan lin$kungan pasar.

Diantara peranan pengelola d.imaksud.kan adarah sistim pe-

mel-iharaan, pengambil-an tind-akan dan penyed.iaan sarana dan

prasarana. penge10la daLam menjaga kesehatan ling-
kungan pasar sesuai-'puIa d.engan apa yang dj-lcatakan ol-eh

Anwar (1985i1ltr) mengatakan bahwa peran sgrta pengelola

secara sed.erhana dapat d.j-sebut seperti ; (1) ikut dal-am
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penel-aahan situasi masal-ah kesehatan lingkr:ngan yang

ad.a, (2) Terl-ibat aktif dalam penyusunan perencanaan pe-

]aksanaan termasuk penentuan prioritaso (1) [urut usaha

dalam mengembangkan d.ana, tenaga dan sarana yang diper-

lukan d.alam menunjang usaha yang d.irencanakan dan (4)

fkut memelihara usaha-usaha mengembnangkan kesehatan

lingkungan yang telah d.ibangun - .masyarakat pedagangt

Terdapatnya hubungan yang bertnaUftg , d.ari pengelola

d.engan kesehatan lingktu,.gan pasar ditunjukkan oleh pebgu-

jian hipotesi-s yang dil-akukan. Dari hasil pengelahan da-

ta ternyata sistim pemeliharaanlah yang tid.ak terbul<bi

dimana r hitung berada dibawah nilai kritik r 95 %. Namun

bukan tidak mempunyai peran, melainkan sebaliknya herpe-

ranan tetapi kad.arnya tidak sebesar sebagaimana indikator
lainr:ya faitu tirnd.akan yang d.iambil- Oan penyed"iaan saro-

na:r dan prasar.ana. llaL ini sesuai- pul? d.engan apa yang

d.itegaskan d-aIam UU RI IIo.9 tahun 1gB2 pasal 6 ayat 1 , r€-
negaskan bahwa setiap orang mempunyai hak dan kewajib-

an untuk berperan serta dalam rangka pengelolaan keseb

hatan lingkun6an, selanjutnya pasal 5 ayat 2 berbunyi se-

tiap orang berkewajiban memelihara kesehatan lingkungan

d.an mencegair serta menanggulangi kerusakan dan penceffiox-

ofl.

Peran serta pengelola itu akan berjalan d.engan baik
apabila dibarengi -d.engan kesad.aran yang tinggi. Dengan

kesadaran yang tinggi menimbulkan partisj-pasi dan keikut-
sertaan masyarakat yang lebih baik. Bad.an pengelora dan
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petugas hend.aknya dapat memberikan petr:njuk penyuluhan

d-an latihan yang mud.ah &lcerna oleh masyarakat , khusus-

nya masyarakat pedagang ( Truyanto::o Budi r19B7i22l.

Dilain pihak perlu pula rasanya tindakan yang diam-

bil oleh pihalc pengelola untuk mengambil, berbagai kebj.-

jaksanaan bagi orang yang melanggar kebiiaksanaan ter-

sebut. I(ebijaksanaan atau usaha yang d.ilakukan terhad.ap

masalah-masal-ah yang ada dan merupakan hasil d.ari , pengag

bilan keputusan sebeLumnya (Poerdarminta, 198? ;112).

?enganbilan }<eputusan tersebut adalah tind.akan untuk me-

nentulian suatu pendapat atau langkah-1angkah, sedangkan

membuat keputusan berarti mel-akukan pemeliharaan d.an

berbagai kemungkinan alternatif.
Untulc itu pengupayaan, perluasan tempat-tempat be-

rusaha melalui poembangtulan pusat pertokoan . d.an pasar.

lielakukan pemb.uatan perbaikan , seloka n/got, yang rudak dan

peningl<atan kegiatan pelriyanan oleh r:nit-unit pelaygnan

di claerah bagi masyarakat yang membutuhkan.

Dengan d.emikian hipotesis yang d.iajukan terd-apatnya

pengaruh yang positif antara penyediaan sarana d.an prasa-

rana serta pengambilan tind.akan dapat d.iterima d.an juga

sesuai- pula d.engan apa yang d.ekemukakan oleh Triyantoro

Bud.i dan Poerdarminta sebagai mana telah dijelaskan di a-

U 6i) r

Disampnig peranan pengelol-a memiliki hubr:ngan yang

berarti terhadap kese$atan lingkungan'pasar, Peranan IIIB-

syarakat juga tid.ak dapat d.iabaikan, apalagi mas:/arakat

I
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ped.agang.

Peranan masyaral<at ped.agang dalam kesehatan ling-
lcungan pasar. Sebagaimana telah terbukti dengan perhi-

tun6an analisis statistik korelasi prod.uct moment ter-
nyata clapat cli-terima. I.Ial- ini sesuai pula d-engan apa

yang d.ikemukakan oleh Tohir (1985 11?6) menyatakan bahwa

peranan masyarakat pedagang akan terlihat hasilnya d.en-

nsan baik apabila ditfinjang oleh kesad-aran d.arl masya-

ral<at itu send.iri serta tanggung jalabnya d.alam kesehat

an lingkungan hid-up. Kesad.aran dan tanggung jawab ileru-
paican nilai baru, karena ia bertanggung jawab bukan lagi
sebagai penggunaan saja, tetapi sebagai. pembina lingkung-

oor pen6ad.aan, pemanfaatan lingkungan pasar secara bi-
jaksana dal-am kaitan dengan pembangunan berwawasan ling-
kungan. Peranan Inasyarakat itu akan terrj-hat juga hasil-
nya biln ad"anya pemahaman serta kesediaan atau pemeli-

haraan d.ari m'asyarakat untuk ikut perperan serta.
l(egiatan yang dil-akulcan oreh masyarakat ikut berpe-

ran serta clan berpartisipasi untuk meningkatkan kesehat-
an lingkungan pasar. I(esadaran yang tinggi pemahaman Jang

baik d.an adanya kesed-iaan d.arj- masyarakat untuk meluang-

kan lval<tu serta sasaran kegiatan yang d.ilakukan d.alam

kegiatan icesehatan lingkungan pasar, maka masyarakat ti-
dak t-erlepas darl masalah yang menjadi objek dal_am ke-
sehatan lingkungan pasar. untuk mencapai efektifi-tas
si.stirn penyinglci-ran sampah dan besarnya biaya operasio-
nalnya menurut Triyantoro (1989rZZ) sangat tergantr-urg
aclanya partisipasi aktif d.ari masyaralcat.
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Berd,asarl<an }<epada{1 pehgujian hipotesj.s juga dida-

patkan bahwa tid.ak semua variabel yang d-iteliti memiliki

hubungan yang positif dengan kesehatah lingkungan pasar,

llal ini d.apat dilihat bahwa sistinr pemeliharaan yang ada

pad.a pen6e1o1a dan masyarakat ped.agang, dimana besarnya

nilai r berada d.i bawah nilai kritik T 95 %. Sebab pene-

rapan sistim pemeliharaan yang ad.a baik pada pengelola ma

.pun masyarahat itu sendiri suhj-t d.ilakukan, sebab masya-

rairat lebih cend.rung untuk berjualan d.engan kata lain wak-

tu senggang untuk menerima sistim pemeliharaan yang d.i-

berikan pengelola maupun masyarakat itu sendiri tid.ak ad.a.

I'launn kesehatan lingkungan pasar sangat ditentukan

oleh pengelola d-an masyarakat ped-agang itu send.iri.

!



BAI] V

K};SIIVIPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berd.asarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pa-

da bab terd.ahulu, maka disimpulkan tentang hubungan pe-

ranan pengelola d-an masyarakat pedagang dengan kesehatan

lingkungan pasar, yang d.ininci sebagai berikut :

1. Fengelola mera-iliki Lubungan yang positif d.engan ke-

sehatan lingkungan pasar. Pengelo1a dimaksudkan meU.-

puti pengambilan tind-akan, dan penyed.iaan sarana dan

prasarana, sedangkan sistim pemeliharaan tidak mempu-

nyai hubungan yang positif.' d.engan kesehatan lingkung-

an pasar. Berarti hipotasis yang berbunyi terdapat pe-

ngaruh yang positif . antara sistirn pemeliharaan d.engan

kesehatan lin6kungan pasar tidak terbukti atau Hlnya
!'

d.ito1ak.

2. Disamping kesehatan lingkungan pasar ditentukan oleh

penr.:elola, peranan masyarakat ped.agang juga memiliki

hubungan yang positif dengan kesehatan lingkungan pa-

sar. Peranan masyarakat pedagang d.imal<sud-kan adalah

tingkat kesad-aran dan kegiatan yang dilakukan. Berarti
hipotesis yang d.iajukan d.apat terbutrcbi atau Hlnya d.i-

terirna. Sed.angkan sebagaimana halnya d.engan pengelola

sistim pemeliharaan yang ad.a pad.a masyarakat ped-agang

juga tidak terbukti karena nilai kritik r hitr:ng lebih
kecil clari nilai kritik r tabel atau H'1nya d.itolak d.an

llo d.iterima. 
jv
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B. $aran

Ilerd-asarkan kesimpulan tersebut d-i atas dapat disa-

ranhan sebagai berikut : "

1. Dengan terd.apatnya hubungan yang berarti antara Peran-

an pengelola yang meliputi pengambilan tindakan d.an pg

nyed.iaan sarana d.an prasarana, makq perlu ad.anya kebi-
jaksanann yang konsekwen dan terpadu d.a1am pengambilan

tind.ahan apabila masyarakat ped.agang tid.ak mentaati ke-

bijaksanaan yang telah ditetapkan, sebab d.engan tin-
clakan yang konsekwen dan sportif maka perwujud.an kese-

hatan lingkungan pasar dapat terwujud., dengan baik.

2. Perlu tcrus clikembangkan penyed-iaan fasilitas baik itu
sarana d-an prasarana yang lebih memad-ai bagi masyara-

kat ped.agang, baik itu yang ad.a pad.a toko, ked.ai Hou-
!t

pui:r yang ada pad.a kaki lima. Dengan kelengakapan sara-

na d.an prasarana maka memud.ahkan bagi masyarakat maupun

petugas sampah untuk menjaga kebersihan sehingga kese-

hatan lingku:gan d.apat dieapai. i

1. Kesad.aran yang d.imiliki rnasyarakat pedagang d.alam r€D-
jaga kesehatan lingkungan pasar sangat mutlak &iperlu-
kan, oleh sebab itu pemerintah seIalu memberikan d.6rong

BE.r baik itu berupa pelayanan-pelayanan maupun pembe-

rian penyuluhan tentang kesehatan lingkungan pasarr s€-

hingga rasa tanggung jawab masyarakat pedagang akan

semaki-n tinggi dan henimbulkan partisipasi aktif bagi

masyarakat j-tu send.iri dal-am menjaga }<esehatan lingkung
an pasar.
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4'. I(arena kegiatan yan8 d-ilakukan masyarakat pedagang ju-

ga rnernpunyai hubungan yang positif dengan kesehatan

lingkungan pasar, maka perlu pula pengerahan kegiatan
d-ari masyarakat pedagang secara kontinu sehingga ke-
sehatan lingkungan pasar d.apat terlaksana menurut yang

d-iharapkan.

5. tr'lalaupun sistim pemeliharaan yan8 ad.a pada pengelola

dan rnasyarakat pedagang tid.ak memil-iki hubungan yang

positif d-engan kesehatan lingkungan pasar dan memiliki
peran yang berarti, namun juBa memberikan andil, teta-
pi hadar d-an besarnya sumbangan tid.arr begitu tampak.

ofeh karena itu sistim pemeliharaan yang d.iterapkan

oreh pengelola maupun masyarakat 'ped.agang i-ni sebaik-
nya lebih terarah d.an terkontrol d.engan baik agar pe-

!r
rannya semakin besar dari hasi] yang diperoreh d.ari
penelitian ini. .

6. Kareaa masih aclanya variabel-variabel_ lain yang belum

tbrdetehsi - dal-am penelitian ini, maka perlu pd.a pe-

nelitian lanjutan baik d-ari variabel- yang sama maupun

d.ari- sud"ut lain sehi"ngga kesehatan lingkrmgan, khusus-
nya }<esehatan linglcunBan pasar sebagaimana yang telah
dicananglran d-apat tercapai dengan sebaiknya.
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